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Pengaruh Kompensasi Finansial, Gaya Kepemimpinan dan Motivasi 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
 
Oleh : 







 The purpose of this study was to describe financial compensation, leadership 
style, work motivation, and employee performance and to determine the effect of 
financial compensation, leadership style, and work motivation on employee 
performance partially or simultaneously. This research method uses quantitative 
methods. This type of research is explanatory research. 
The sample of this study is CV. Build Mitra Sarana by using saturated 
sampling, as many as 50 respondents. Data collection method uses a questionnaire. 
The analytical method used in this study is multiple regression analysis with SPSS 14.0 
for windows. 
The results of this study indicate that: (1) There is a positive and significant 
effect of financial compensation on employee performance CV. Bangun Mitra Sarana. 
(2) There is a positive and significant influence on leadership style on the performance 
of employees of CV. Bangun Mitra Sarana. (3) There is a positive and significant 
influence on work motivation on employee performance CV. Bangun Mitra Sarana. 
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Melihat dunia bisnis yang telah secara terus menerus berkembang dan semakin 
maju, kemajuan tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor diantaranya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan teknologi yang 
semakin hari semakin menunjukkan kemajuan ini menjadi alasan terciptanya beberapa 
inovasi dan penemuan baru yang memberikan kemudahan bagi kegiatan bisnis suatu 
perusahaan, baik dari perusahaan jasa maupun perusahaan nonjasa. Hal ini 
mengakibatkan timbulnya persaingan usaha di antara para pelaku bisnis dalam masing-
masing bidang semakin ketat. Agar mampu tetap bertahan setiap perusahaan harus 
melakukan pembenahan yang berkala guna menyesuaikan dengan perkembangan yang 
ada. Sebagai contoh semakin berkembangnya mesin dan peralatan industri serta sistem 
telekomunikasi global, perusahaan yang gagal memanfaatkan perkembangan dengan 
baik akan menjadi perusahaan yang tertinggal, untuk mampu bersaing dengan 
perusahaan yang sejenis salah satu aspek atau faktor yang menjadi sorotan atau faktor 
yang harus dibenahi terlebih dahulu adalah dari faktor sumber daya manusianya. 
Kepemimpinan adalah suatu proses di mana seseorang dapat menjadi pemimpin 
(leader) melalui aktivitas yang terus menerus sehingga dapat mempengaruhi yang 
dipimpinnya (followers) dalam rangka mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. 
Hubungan antara seorang pemimpin maupun yang dipimpin merupakan suatu proses 
kepemimpinan karena leader needs followers and followers needs leader, meskipun 
leader dan followers saling terkait, namun para pemimpin seharusnya yang sering kali 
berinisiatif menjalin hubungan, komunikasi dan memelihara hubungan sehingga tujuan 
perusahaan sebagaimana yang telah dirumuskan dalam visi, misi, rencana dan strategi 
perusahaan dapat tercapai”. 
 
TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui deskripsi Kompensasi Finansial,Gaya Kepemimpinan, dan 
Motivasi Kerja karyawan CV. Bangun Mitra Sarana . 
2. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi Finansial terhadap kinerja karyawan CV. 
Bangun Mitra Sarana. 
3.  Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan CV. 
Bangun Mitra Sarana. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan CV. Bangun 
Mitra Sarana. 
5. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi Finansial, Gaya kepemimpinan dan 
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Menurut Robbins (2010:22) “kepemimpinan adalah suatu kemampuan dalam 
mempengaruhi sekelompok individu untuk mencapai sebuah tujuan, di mana sumber 
dari pengaruh ini bisa secara formal berdasarkan kekuasaan formal di organisasi 
maupun secara nonformal. Kelompok pada konteks kepemimpinan ini bertindak 
sebagai pengikut atau disebut juga followers.  
Menurut Arep dan Tanjung (2003:99) secara garis besar pemimpin harus 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Seorang pemimpin mampu menarik analisis dan kesimpulan yang tepat, pemimpin harus 
mampu menganalisis masalah,situasi serta menarik kesimpulan yang tepat. 
b. Pemimpin mempunyai kemampuan untuk menyusun organisasi, dapat menyeleksi dan 
menempatkan karyawan yang tepat untuk mengisi jabatan dalam suatu organisasi atau 
perusahaan yang bersangkutan. 
c. Pemimpin mempunyai kemampuan untuk membuat organisasi berjalan dengan baik guna 
mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
Kompensasi Finansial 
Suwanto (2011:220) “kompensasi adalah segala bentuk pembayaran yang 
diberikan kepada karyawan sebagai pertukaran antara pekerjaan yang mereka 
lakukan kepada pimpinannya”. 
Menurut Notoadmodjo (2001:67), tujuan kompensasi finansial adalah sebagai 
berikut : 
a. Menghargai prestasi kerja karyawan 
b. Menjalin keadilan 
c. Mempertahankan karyawan 
d. Mendapatkan karyawan yang memenuhi kualifikasi dan bermutu 
e. Pengendalian biaya perusahaan 
 
Motivasi Kerja  
Kadarisman, (2012:278) Motivasi kerja adalah “Penggerak dalam diri 
seseorang agar berperilaku dan bekerja dengan baik sesuai tanggung jawab serta 
kewajiban yang telah diberikan kepada karyawan tersebut”  
Adapun menurut Sukmadinata (2009:63) “motivasi berdasarkan sifatnya dapat 
dibedakan atas tiga macam, yaitu: 
a. Motivasi takut atau fear motivation, individu melakukan sesuatu karena 
b. Motivasi intensif atau intensive motivation, individu melakukan perbuatan untuk mendapat 
suatu insentif. 
c. Sikap atau attitude motivation atau self motivation. Motivasi ini lebih bersifat intrinsik, 
muncul dari dalam diri individu, berbeda dengan kedua motivasi sebelumnya yang bersifat 




Kinerja Karyawan  
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Danim (2008:253) “kinerja karyawan adalah interaksi antar individu yang 
terbentuk dalam sebuah tim dengan memenuhi syarat dukungan, kerja sama, 
kemampuan beradaptasi, kesabaran, persahabatan, komitmen, keberanian, humor, 
antusiasme, kecocokan dan ketidakegoisan”. 
Menurut Robbins (2008:260) “indikator untuk mengukur kinerja karyawan 
secara individu ada 6 menurut Robbins (2008:260) yaitu: 
a. Kualitas : Kualitas kerja diukur dengan dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang 
dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan. 
b. Kuantitas : Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah jumlah unit, jumlah 
siklus aktivitas yang diselesaikan. 
c. Ketepatan waktu : Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, 
dilihat, dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia 
untuk aktivitas lain. 
d. Kemandirian : merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan 
fungsi kerjanya tanpa meminta bantuan, bimbingan dari orang lain atau pengawas. 
e. Efektivitas : merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, 
bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil setiap unit dalam penggunaan 
sumber daya. 
f. Komitmen kinerja : merupakan suatu tingkat di mana karyawan mempunyai komitmen kerja 
dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor”. 
 
POPULASI DAN SAMPEL 
 
Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Bangun Mitra 
Sarana   yang berjumlah 40 orang. 
 
Sampel 
Dalam penelitian tidak menggunakan sampel, dikarenakan jumlah populasi 
karyawan CV. Bangun Mitra Sarana tidak lebih dari 100-150.  
 
DEFINISI KONSEP DAN OPERASIONAL VARIABEL 
Definisi Konsep 
1. Gaya kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk dapat mempengaruhi 
orang lain sehingga orang tersebut bertingkah laku sebagaimana yang kita 
kehendaki. Dalam sebuah organisasi atau perusahaan pemimpin adalah pemegang 
peran yang sangat penting dalam suatu manajemen organisasi atau perusahaan, 
karena adanya keterbatasan- keterbatasan tertentu pada diri manusia maka  dari 
sinilah timbul kebutuhan manusia untuk memimpin dan dipimpin. 
 
 
2. Kompensasi Finansial adalah pengaturan keseluruhan pemberian balas jasa bagi 
pegawai dan manajer berupa finansial maupun jasa pelayanan yang diterima oleh 
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para karyawan. Kompensasi adalah apa yang diterima oleh karyawan sebagai ganti 
kontribusi mereka terhadap organisasi atau perusahaan.  
3. Motivasi Kerja adalah usaha untuk menciptakan kondisi tertentu sehingga 
karyawan berkenan melakukan sesuatu  dan ketika karyawan tersebut tidak 
nyaman dengan kondisi pekerjaan maka akan meniadakan pekerjaan tersebut. 
Motivasi kerja adalah hal yang menyebabkan seseorang mau untuk melakukan 
pekerjaan dengan giat dan antusias guna mencapai keberhasilan. 
 
Operasional Variabel 
1. Indikator variabel Kompensasi Finansial antara lain : 
a. Besar Kompensasi yang saya terima sesuai dengan kinerja saya. 
b. Tingkat kompensasi yang diberikan perusahaan sesuai dengan kinerja saya. 
c. Perusahaan mempunyai kemampuan yang tinggi dalam memberi kompensasi. 
d. Pemerintah menerapkan kebijakan kompensasi yang harus dibayarkan 
karyawan. 
2. Indikator variabel Gaya kepemimpinan antara lain : 
a. Seorang pemimpin yang baik harus bisa bersikap bijaksana. 
b. Seorang pemimpin harus memiliki pengalaman dalam berorganisasi. 
c. Dalam memimpin pemimpin harus mampu mengarahkan  organisasi agar 
tujuan tercapai. 
d. Lingkungan kerja perusahaan nyaman sehingga menambah semangat dalam 
bekerja. 
3. Indikator variabel Motivasi Kerja antara lain : 
a. Pemimpin mengakui hasil kerja karyawan. 
b. Saya selalu berhubungan baik dengan pimpinan saya. 
c. Saya berusaha membuat prestasi dalam bekerja. 
d. Lingkungan kerja perusahaan nyaman sehingga menambah semangat dalam 
bekerja. 
4. Indikator variabel Kinerja karyawan antara lain : 
a. Kualitas kerja selalu saya utamakan. 
b. Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 
c. Saya berusaha selalu efektif dalam menyelesaikan pekerjaan. 
d. Saya selalu meningkatkan kinerja saya setiap waktu 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 
Besarnya r tabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,2787. 
Nilai ini diperoleh dari perhitungan df = n-2, dengan tingkat signifikansi 5%. Jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 50, maka dapat dilihat 
dalam r tabel adalah df = 48 yang didapat dari 50 - 2, sehingga menghasilkan r tabel 
sebesar 0,2787. Berdasarkan hasil penghitungan statistic diperoleh hasil uji validitas 
sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat dikatakan bahwa seluruh variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel, hal tersebut dikarenakan koefisien 
Cronbach’s Alpha dari semua variabel nilainya di atas 0,60. Berdasarkan hasil analisis 
















= 92 ; α = 
5% 
Keterangan 
Y1.1 0,685 0,2787 Valid 
Y1.2 0,404 0,2787 Valid 
Y1.3 0,540 0,2787 Valid 
Y1.4 0,715 0,2787 Valid 
X1.1 0,552 0,2787 Valid 
X1.2 0,640 0,2787 Valid 
X1.3 0,445 0,2787 Valid 
X1.4 0,661 0,2787 Valid 
X2.1 0,584 0,2787 Valid 
X2.2 0,447 0,2787 Valid 
X2.3 0,602 0,2787 Valid 
X2.4 0,605 0,2787 Valid 
    
X3.1 0,568 0,2787 Valid 
X3.2 0,578 0,2787 Valid 
X3.3 0,698 0,2787 Valid 
X3.4 0,578 0,2787 Valid 
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Normal Parametersa Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .416 
Asymp. Sig. (2-tailed) .995 
 
Berdasarkan tabel 4.8 uji normalitas didapatkan  asymp.sig (2-tailed) 
sebesar 0,995> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Adapun hasil pengolahan data untuk regresi 











Hasil Uji  
Kinerja Karyawan 0,708 Reliabel 
Kompensasi Finansial 0,703 Reliabel 
Gaya Kepemimpinan 0,690 Reliabel 
Motivasi Kerja 0,725 Reliabel 
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Konstanta 1,420       
X1 0,297 0,328 2,751 0,008 
X2 0,222 0,233 2,023 0,049 
X3 0,320 0,366 3,036 0,004 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data, dalam tabel tersebut didapat hasil 
persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 +b2 X2 + b3X3 + e 
Y= 1,420 + 0, 297X1+ 0,222X2+0,320X3 
Y = Kinerja karyawan   
a  = Konstanta 
b1,b2, b3= Koefisien Regresi 
X1 = Kompensasi Finansial 
X2  = Gaya Kepemimpinan 
X3  = Motivasi Kerja   
e   = Tingkat Kesalahan (Standar Eror) 
Dari persamaan Linier tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 1,420, menunjukkan bahwa apabila nilai kompensasi 
finansial, gaya kepemimpinan dan motivasi kerja adalah 0, maka kinerja 
karyawan nilainya adalah 1,420. 
b. Koefisien regresi kompensasi finansial sebesar 0,297, menunjukkan bahwa 
pengaruh kompensasi terhadap kinerja adalah positif. Apabila kompensasi 
mengalami kenaikan 1%, maka kinerja akan mengalami kenaikan sebesar 
0,297 dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 
c. Koefisien regresi gaya kepemimpinan sebesar  0,222, menunjukkan bahwa 
pengaruh motivasi terhadap kinerja adalah positif. Apabila motivasi 
mengalami kenaikan sebesar 1%, maka kinerja karyawan juga mengalami 
kenaikan sebesar 0,222 dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 
d. Koefisien regresi motivasi kerja sebesar 0,320 menunjukkan bahwa pengaruh 
komitmen organisasional terhadap kinerja adalah positif. Apabila apabila 
motivasi mengalami kenaikan sebesar 1%, maka kinerja karyawan juga 
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hasil uji multikolinieritas dapat diuraikan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
dan tolerance dari variabel bebas meliputi kompensasi finansial (X1) adalah sebesar 
1,105 yaitu kurang dari 10,00 dengan nilai tolerance 0,905 yaitu lebih dari 0,10, 
variabel gaya kepemimpinan  yaitu sebesar 1,032 kurang dari 10,00 dengan nilai 
tolerance 0,969 yaitu lebih dari 0,10 dan variabel motivasi kerja yaitu sebesar 1,135 
kurang dari 10,00 dengan nilai tolerance 0,881yaitu lebih dari 0,10, dari hasil tersebut 




Variabel Signifikansi Keterangan 
X1 0,083 Tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 
X2 0,251 Tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 
X3 0,329 Tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 
  
Menurut hasil uji heteroskedastisitas tersebut dapat diketahui bahwa tingkat 
signifikansi variabel kompensasi (X1) yaitu sebesar 0,083, variabel motivasi (X2) yaitu 
sebesar 0,251 serta variabel komitmen organisasional (X3) yaitu sebesar 0,329. Dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas  karena tingkat signifikansi seluruh variabel bebas yaitu 












Nilai VIF Nilai Tolerance Keterangan 
X1 1,105 0,905 Non multikolinieritas 
X2 1,032 0,969 Non multikolinieritas 
X3 1,135 0,881 Non multikolinieritas 
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t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.420 2.463  .577 .567 
Kompensasi 
Finansial 
.297 .108 .328 2.751 .008 
Gaya Kepemimpinan .222 .110 .233 2.023 .049 
Motivasi Kerja .320 .105 .366 3.036 .004 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a.) Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh variabel kompensasi finansial (X1) terhadap 
kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0,008 < 0,05. Artinya variabel kompensasi 
finansial terdapat pengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y) CV. 
Bangun Mitra Sarana. 
b.) Diketahui nilai sig. untuk pengaruh motivasi (X2) terhadap (Y) adalah sebesar 
0,049> 0,05. Artinya variabel gaya kepemimpinan terdapat pengaruh secara 
parsial terhadap kinerja karyawan (Y) CV. Bangun Mitra Sarana. 
c.) Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh motivasi kerja (X3) terhadap kinerja 
karyawan (Y) adalah sebesar 0,004< 0,05. Artinya variabel motivasi kerja 











   Residual 














Berdasarkan hasil uji simultan tersebut diperoleh nilai signifikansi untuk 
pengaruh variabel bebas yang meliputi kompensasi finansial (X1), gaya kepemimpinan 
(X2) serta motivasi kerja (X3) secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y) CV. 
Bangun Mitra Sarana adalah 0,000<0,005, Maka variabel kompensasi finansial (X1), 
gaya kepemimpinan (X2), motivasi kerja (X3) terdapat pengaruh secara simultan 
terhadap kinerja karyawan (Y). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang tercantum dalam pembahasan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. Variabel Kompensasi Finansial, Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan. 
b. Variabel Kompensasi Finansial, Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja 
berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 
a. Penelitian ini hanya dilakukan di CV. Bangun Mitra Sarana sehingga hasil 
penelitian ini hanya bisa digunakan di CV. Bangun Mitra Sarana. 
b. Keterbatasan pada penelitian ini variabel yang digunakan hanya tiga variabel, 
yaitu Kompensasi Finansial, Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja. 
Diharapkan Pada penelitian selanjutnya variabel yang digunakan lebih banyak.  
5.3 Saran 
Berdasarkan dari kesimpulan dan keterbatasan yang telah dipaparkan, maka 
saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu: 
1. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Untuk peneliti selanjutnya jumlah responden ditambah untuk memperoleh 
informasi yang lebih akurat. 
b. Populasi yang digunakan pada penelitian ini hanya satu badan usaha. Pada 
penelitian berikutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel, 
sehingga nantinya dapat mendekati pada hasil yang sesungguhnya. 
2. Bagi perusahaan. 
Perusahaan perlu menerapkan langkah strategis dalam meningkatkan 
kinerja karyawan. Dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja karyawan.  
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